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ABSTRAK

GERAKAN “BELA BELI” KULON PROGO
BERBASIS PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

ARI NUGRAHA AL RASYID
15423084

Kabupaten Kulon Progo merupakan kabupaten yang memiliki tingkat kemiskinan
paling tinggi dibandingkan dengan wilayah lain di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2012. Salah satu usaha Pemerintah Kabupaten Kulon Progo dalam
mengentaskan kemiskinan adalah melalui Gerakan “Bela Beli” Kulon Progo yang
dimulai pada tanggal 25 Maret 2013. Gerakan ini bertujuan untuk membangun
kepercayaan publik tentang potensi Kulon Progo. Potensi yang penyusun teliti adalah
UMKM ToMiRa, Batik Motif Geblek Renteng, serta Beras Daerah. Program ini
mengajak masyarakat Kabupaten Kulon Progo untuk membeli produk — produk lokal
yang diproduksi oleh masyarakat Kulon Progo dan sebagai upaya dalam menghadapi
Masyarakat - Ekonomi Asean. Penelitian ini bertujuan ~untuk menganalisis
implementasi Gerakan “Bela Beli” Kulon Progo yang berbasis pemberdayaan
ekonomi masyarakat, kemandirian masyarakat Kulon Progo, dan menggunakan
indikator dalam perspektif Ekonomi Islam. Metode yang digunakan oleh penyusun
adalah metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
wawacara ke Dinas UMKM Kulon Progo, Dinas Pertanian dan Pangan, dan
masyarakat Kulon Progo yang terdiri dari 3 UMKM ToMiRa, 3 Pengrajin Batik
Geblek Renteng, dan 1 Gabungan Kelompok Petani. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa kebijakan Gerakan “Bela Beli” Kulon Progo yang telah dilakukan oleh
pemerintah daerah dapat mengembangkan potensi dan kemandirian ekonomi yang
dimiliki oleh masyarakat Kulon Progo, serta Gerakan “Bela Beli” Kulon Progo pada
proses pemberdayaan ekonomi masyarakatnya sudah sesuai dengan tujuan dari
ekonomi Islam, yaitu kemaslahatan umat.

Kata Kunci: Bela Beli; Pemberdayaan; Kemandirian; Ekonomi Islam
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ABSTRACT

“BELA BELI” MOVEMENT KULON PROGO
BASED ON THE COMMUNITY ECONOMIC EMPOWERMENT
TOWARDS THE ECONOMIC INDEPENDENCE IN ISLAMIC
ECONOMIC PERSPECTIVE

ARI NUGRAHA AL RASYID
15423084

Kulon Progo is a regency that had the highest rate of poverty of other regions in
Special District of Yogyakarta in 2012. To eradicate the poverty, the Government of
Kulon Progo Regency established the “Bela Beli” Movement Kulon Progo started in
25 March 2013. This movement aimed to build the public trust about the potentials in
Kulon Progo. The potentials the research studied include SMEs ToMiRa, Batik with
Geblek Renteng motive, and Local Rice. This program encourages the people in
Kulon Progo regency to buy the local products produced by the people in Kulon
Progo and as an effort in facing the Asian Economic Community. This research
aimed to analyze the implementation of “Bela Beli” Movement Kulon Progo based
upon the community economic empowerment, independence of Kulon Progo
community and used the indicator in the Islamic economic perspective. The
researcher used the descriptive-qualitative method through the interview with the
Department of SMEs of Kulon Progo, Department of Agriculture and Food, and
Kulon Progo community consisting of 3 ToMiRa SMEs, 3 Batik Craftsmen Geblek
Renteng, and 1 Association of Farmers Group. The results of this study showed that
the policy of the "Bela Beli" Kulon Progo Movement carried out by the local
government could develop the potential and economic independence of the Kulon
Progo community. Also, "Bela Beli” Movement Kulon Progo in the process of
community economic empowerment has been in accordance with the objectives from
Islamic economics, namely for the benefit of the people.

Keywords: Bela Beli; Empowerment, Independence, Islamic Economic
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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Th. 1987
Nomor: 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai
tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan
dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara = bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutmya hasil tersebut dibahas



lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA,
2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs.
Sudarno M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti
penting dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini- menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-lIslaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat

beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena
amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai
huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada
dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan
beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan
instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan
pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan
dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
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seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip

sebagai berikut:

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar

“satu fonem satu lambang”.

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi

Arab-Latin ini meliputi:

1. Konsonan

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

3. Maddah

4. Ta’marbutah

5. Syaddah

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)

7. Hamzah
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8. Penulisan kata

9. Huruf kapital

10. Tajwid

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
ol Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
S Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
Ul Sad s es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
B2} Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
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o Fa F Ef

aé Qaf Q Ki

i Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

3 Nun N En

K] Wau W We

2 Ha H Ha

& Hamzah Apostrof
0] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

a. Vokal Tunggal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
""""""" Kasrah I I
""""""" Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara -harkat -dan. huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
LG fathah dan ya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu
Contoh:
[N - kataba
Jad - fa’ala
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
.. ) fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé  -qala dé -qila
<) -rama Jdsu - yaqilu

4. Ta> Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah hidup
Ta marbu“ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ‘h’.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu™ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jlby day) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
"5 3l Aaal) - al-Madinah al Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
aall -talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&5 — rabbana &l - al-hajj
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J% — nazzala a5 -nu’’ima
- al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b.  Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
Ja5- ar-rajulu A&l - al-galamu
L) as-sayyidu axll - al-badi’u
Oualill- as-syamsu JSa) - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena
dalam tulisan.Arab berupa alif.

Contoh:
H3a6 - ta'’khuziina o) - inna
30 - an-nau' @il - numirtu
(o - syai'un i - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
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dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:

OS850 %A i d )5 Wa innallaha lahuwa khair arr
aziqin
Wa innallaha lahuwa khairraziqin

&5l QI 158505 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
JAal Sa15y Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

ks 3 4 s Bismillahi majreha wa mursaha

il aZ el ga g Ul ¢ S sWalillahi “alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi  hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

J5s) Y% 74 kWs  Wa ma Muhammadun illa rasl
)W ey P M ans e ds 1) Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkata mubarakan
G108l b J5 63 O) Glian ) e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu

oaall 383G 5~15 385 Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin

oaadl 75 Al Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
&u 8 &g dll (e T Wal Nasrun minallahi wa fathungarib
leaed 5291 Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an
0 le i J T4ely ) 3Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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Puji dan syukur penulis haturkan atas kehadirat Allah SWT, yang sampai saat

ini senantiasa memberikan nikmat, taufig, dan hidayah-Nya kepada kita semua.

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad

SAW yang selalu kita tunggu syafaatnya nanti di hari akhir.

Berkat iradat-Nya pada kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan skripsi
sebagai tugas akhir yang berjudul “Gerakan “Bela Beli” Kulon Progo berbasis
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat menuju Kemandirian Ekonomi Perspektif
Ekonomi Islam” dengan baik. Tugas akhir ini diajukan untuk memenuhi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas

Agama Islam, Universitas Islam Indonesia.

Penulis menyadari bahwa sepenuhnya dalam penulisan skripsi ini tidak bisa
lepas dari bimbingan, dorongan, dan bantuan baik dalam bentuk materil maupun non
materil dari berbagai pihak. Dalam pelaksanaanya penulis menghaturkan banyak
terima kasih kepada seluruh pihak yang selama ini membantu penulis proses

penyusunan skripsi ini kepada :

1. Bapak Fathul Wahid S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia.
2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama

Islam Universitas Islam Indonesia.
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Ibu Soya Sobaya, S.E.l., M.M., selaku Ketua Program Studi Ekonomi Islam
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

Ibu Rakhmawati, S.Stat., MA., M.Sc. sebagai dosen pembimbing skripsi saya
yang selalu dapat meluangkan waktunya, serta selalu sabar dalam
memberikan pengarahan dan bimbingannya selama proses pengerjaan skripsi
ini.

Segenap Dosen Program Studi Ekonomi Islam yang telah memberikan bekal
ilmu kepada penulis.

Seluruh staff dan karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam yang telah
memberikan kemudahan dalam urusan administratif yang berkaitan dengan
penyelesaian skripsi ini,.

Segenap jajaran dari Dinas Koperasi dan UMKM serta Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kulon Progo yang telah memberikan kesempatan
waktunya untuk berbagi pendapat serta masukan dalam proses penelitian
skripsi ini.

Segenap masyarakat Kulon Progo khususnya para pelaku UMKM lokal, para
pengrajin Batik Motif Geblek Renteng, dan Gapoktan Sido Maju yang telah
berkontribusi dengan memberikan kesempatan untuk wawancara serta saling
berbagi pendapatnya dalam proses skripsi ini.

Kedua orang tua saya, Alm Bapak Asep Wawan Heriawan dan lbu Cucu
Supiah DAS, yang selalu memberikan kasih sayangnya tiada batas, do’a yang
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